Bab 1: 
Pengantar Sistem Digital
1.1 Definisi Sistem Digital
· Sistem Digital adalah sistem yang bekerja dengan sinyal digital, yaitu sinyal yang hanya memiliki dua tingkat logika (biner) yaitu 0 dan 1.
· Sistem digital digunakan dalam komputer, perangkat komunikasi, dan perangkat elektronik lainnya yang mengolah data dalam bentuk digital.
1.2 Perbedaan Sistem Analog dan Digital
· Sistem Analog: Sinyal bersifat kontinu dan bisa memiliki nilai tak terbatas.
· Sistem Digital: Sinyal bersifat diskrit, hanya memiliki dua nilai (0 dan 1).
· Keunggulan sistem digital: presisi tinggi, lebih tahan terhadap noise, mudah diolah dengan perangkat elektronik, dan mudah disimpan.
1.3 Bilangan Biner
· Sistem bilangan yang digunakan dalam sistem digital adalah sistem biner (basis 2) terdiri dari dua angka 0 dan 1.
· Contoh konversi bilangan desimal ke biner dan sebaliknya.
· Operasi dasar dalam bilangan biner (penjumlahan, pengurangan).
1.4 Fungsi Logika Dasar
· Fungsi dasar yang biasa digunakan dalam sistem digital:
· AND (Logika DAN)
· OR (Logika ATAU)
· NOT (Negasi)
· Tabel kebenaran dari masing-masing fungsi.
1.5 Gerbang Logika (Logic Gates)
· Komponen dasar dari rangkaian digital yang merepresentasikan fungsi logika.
· Contoh gerbang logika: AND, OR, NOT, NAND, NOR, XOR, XNOR.
· Simbol dan fungsi masing-masing gerbang.
1.6 Rangkaian Kombinasi dan Rangkaian Sequential
· Rangkaian Kombinasi: Output hanya bergantung pada input saat itu juga.
· Rangkaian Sequential: Output dipengaruhi oleh input saat ini dan kondisi sebelumnya (ada memori).
1.7 Sistem Bilangan Lainnya
· Sistem bilangan selain biner yang juga digunakan dalam sistem digital:
· Oktal (basis 8)
· Desimal (basis 10)
· Heksadesimal (basis 16)
· Cara konversi antar sistem bilangan.

